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Abstract: This study aims to determine the effect of taxpayer awareness, tax services and knowledge at the Primary Tax 
Service Office (KPP) Jambi Pratama. TPB). The population in this study includes individual taxpayers who are registered 
at the Jambi Telanaipura Pratama Tax Office with a total of 230,533 taxpayers. The number of samples used in this study 
were 100 respondents with the technique of determining the sample using the Probability Sampling method. Data 
collection was carried out using the questionnaire method. The data analysis technique used is multiple linear regression 
analysis. The results of the study show that taxpayer awareness, tax services and taxpayer knowledge have a positive 
effect on tax revenue. 
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I.  Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 
    Pajak merupakan sumber pendapatan strategis negara yang berperan besar dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan 
perekonomian nasional. Dana yang diperoleh dari sektor pajak dimanfaatkan untuk membiayai berbagai program 
pemerintah yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah dituntut untuk 
memberikan layanan publik yang profesional dan berkualitas agar masyarakat terdorong berpartisipasi secara aktif dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan. Berbagai kebijakan telah diterapkan guna mengoptimalkan penerimaan pajak, antara 
lain melalui intensifikasi dan ekstensifikasi perpajakan, yakni dengan memperluas basis pajak serta meningkatkan jumlah 
wajib pajak terdaftar. Selain itu, upaya peningkatan penerimaan pajak juga dilakukan melalui pembaruan dan modernisasi 
sistem perpajakan secara menyeluruh (Saputra et al, 2024). 

Pelaksanaan reformasi perpajakan di Indonesia yang dimulai sejak tahun 1983 dan terus disempurnakan hingga 
saat ini telah membawa perubahan signifikan terhadap mekanisme pemungutan pajak. Sistem pemungutan pajak yang 
sebelumnya berbasis official assessment mengalami peralihan menjadi self assessment system. Dalam sistem ini, wajib 
pajak diberikan kewenangan dan kepercayaan untuk menghitung sendiri besarnya pajak terutang, memperhitungkan 
pembayaran pajak yang telah dilakukan, melunasi kekurangan pajak, serta melaporkan kewajiban perpajakannya kepada 
otoritas pajak. Penerapan sistem self assessment menuntut tingkat kesadaran, pemahaman, dan kejujuran wajib pajak yang 
lebih tinggi agar sistem dapat berjalan secara efektif (Sari et al., 2023). 

Kesadaran wajib pajak dapat diartikan sebagai kondisi ketika individu memiliki pemahaman yang baik mengenai 
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hak dan kewajiban perpajakan serta menyadari pentingnya pajak bagi keberlangsungan negara. Tingkat kesadaran yang 
tinggi akan mendorong perilaku patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Kesadaran ini muncul dari dorongan 
internal tanpa adanya tekanan atau paksaan dari pihak lain. Pemahaman masyarakat terhadap fungsi pajak sebagai sumber 
pembiayaan pembangunan negara menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan pajak. Masyarakat diharapkan 
menyadari perannya sebagai warga negara yang menjunjung tinggi konstitusi dan memahami bahwa pajak yang 
dibayarkan akan digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah demi kepentingan publik dan kesejahteraan rakyat 
(Wibowo & Ananda, 2024). 

Berdasarkan kajian teoritis tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kepatuhan perpajakan tidak hanya 
dipengaruhi oleh pemahaman dan kemampuan finansial wajib pajak, tetapi juga oleh tingkat kesadaran dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan. Kesadaran wajib pajak merupakan faktor kunci dalam mewujudkan realisasi penerimaan pajak 
sesuai dengan target yang telah ditetapkan pemerintah. Seluruh upaya pencapaian target penerimaan pajak pada dasarnya 
bermula dari kesadaran individu wajib pajak. Apabila kewajiban membayar pajak dipandang sebagai prioritas dan 
tanggung jawab bersama, maka realisasi penerimaan pajak akan lebih mudah tercapai (Lestari & Pratama, 2025). 
Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa KPP Pratama Jambi Telanaipura masih menghadapi sejumlah tantangan 
dalam pengelolaan perpajakan. Salah satu permasalahan utama adalah rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam 
membayar pajak, yang berdampak pada menurunnya penerimaan pajak. Kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh kurang 
optimalnya kegiatan sosialisasi dan penyebaran informasi dari pemerintah mengenai peran pajak dalam pembangunan 
nasional. Oleh karena itu, peningkatan penerimaan pajak memerlukan upaya berkelanjutan untuk menumbuhkan 
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak agar masyarakat, khususnya wajib pajak, dapat berkontribusi secara aktif dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya (Hidayat et al., 2024). 

Pelayanan perpajakan pada dasarnya merupakan upaya untuk membantu dan memfasilitasi wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya. Kualitas pelayanan menjadi faktor penting yang memengaruhi persepsi dan 
kepuasan wajib pajak terhadap otoritas pajak. Pelayanan yang baik tercermin dari kemampuan petugas pajak dalam 
memberikan informasi yang jelas, cepat, dan akurat, serta sikap profesional dalam melayani wajib pajak. Oleh karena itu, 
aparat pajak dituntut memiliki kompetensi yang memadai, baik dari sisi pengetahuan, keterampilan, maupun pengalaman 
di bidang perpajakan dan regulasi yang berlaku (Yuliana & Saputra, 2023). 

Pengetahuan perpajakan merupakan proses pembelajaran dan pemahaman wajib pajak terhadap peraturan, 
prosedur, serta mekanisme perpajakan yang berlaku, termasuk penerapannya dalam kegiatan pembayaran dan pelaporan 
pajak. Tingkat pengetahuan perpajakan yang baik akan mendorong terbentuknya perilaku patuh dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan. Pengetahuan ini mencakup pemahaman mengenai konsep dasar perpajakan, jenis pajak yang 
berlaku, subjek dan objek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, hingga tata cara pelaporan pajak. Tanpa 
pemahaman yang memadai, kepatuhan wajib pajak sulit terwujud. Selain itu, pengetahuan perpajakan yang baik juga 
berperan dalam menekan praktik penghindaran pajak dan terbukti memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan 
wajib pajak (Saputra et al, 2023). 
 

Tabel 1 
 Data Penerimaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi  

Telanaipura Dari Tahun 2018-2022 
Tahun Penerimaan  

Pajak 
Target Pajak Jumlah 

WPOP 
Terdaftar 

Jumlah  
WPOP 
Efektif  

2018 2.202.341.050.799 2.814.846.12 2.000 131.450 49.701 
2019 1.222.965.734.234 1.532.618.190.000, 140.493 55.161 
2020 1.259.242.510.499 1.193.218.067.000 186.444 62.469 
2021 1.538.441.565.367 1.452.024.343.000, 214.442 65.855 
2022 1.528.884.606.331 1.329.060.284.000 230.533 12.627 

         
Berdasarkan data tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 2018 sampai 2022 jumlah wajib pajak yang terdaftar di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura mengalami peningkatan setiap tahunnya sedangkan penerimaan pajak 
mengalami Penurunan . Dari penerimaan pajak menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak masih belum sesuai yang 
harapan mengenai dalam membayar pajak sebagai penerimaan negara. Adapun pengertian wajib pajak yang efektif dalam 
penelitian ini adalah wajib pajak yang menyetor, melaporkan kewajiban perpajakan baik SPT Masa dan SPT Tahunan 
tepat waktu, benar dan lengkap. Berdasarkan uraian di atas, mengenai tentang pentingnya kesadaran wajib pajak, 
pelayanan perpajakan dan pengetahuan wajib pajak serta pengaruh terhadap penerimaan pajak. Maka Peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang Judul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Perpajakan Dan Pengetahuan 
Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jambi Telanaipura”. 
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 1.2 Rumusan Masalah 
 
1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak di kantor pelayanan pajak pratama jambi  
telanaipura?  
2. Apakah Pelayanan Perpajakan Berpengaruh Terhadap Penerimaan Pajak Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pajak 
Jambi Telanaipura? 
 3. Apakah Pengetahuan Wajib Pajak Berpenagruh Terhadap Penerimaan Pajak Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pajak 
Jambi Telanaipura? 
4. Apakah Kesadaran Wajib Pajak,Pelayanan Perpajakan Dan Pengetahuan Wajib Pajak Berpengaruh Terhadap 
Penerimaan Pajak Di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pajak Jambi Telanaipura? 
 
 

2.  Kajian Teori atau Kajian Pustaka 

A. Definisi  
    Pajak Secara umum pajak adalah iuran rakyak kepada kas negara berdasarkan undang-undang, sehingga dapat 
dipaksakan dengan tiada mendapat balas jasa secara langsung (Zahra & Anggraini,2025). Pajak dipungut penguasa 
berdasarkan norma-norma hukum untuk menutup biaya produksi barang-barang dan jasa koleksi untuk mencapai 
kesejahteraan umum. Terdapat bermacam-macam batasan atau depinisi tentang pajak yang dikemukaka oleh para ahli 
diantaranya sebagai berikut.  
    Menurut Prof.Dr. P.J.A.Adriani,“pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang 
oleh yang wajib membayarkan menurut peraturan - peraturan umum (undang-undang) dengan tidak mendapat prestasi 
kembali yang yang langsung dapat ditunjuk dan digunanya adalah untuk membiaya pengeluaran-pengeluaran umum 
berhubungan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan” (Khatimah & Girindratama, 2024). 
    Sedangkan menurut Prof.Dr.H.Rochmat Soemitro,SH., “Pajak adalah iuran rakyak kepada kas negara berdasarkan 
undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontrapersi) yang langsung dapat 
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Definisi tersebut kemudian dikoreksi, sehingga 
berbunyi: Pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyak kepada kas nengara untuk membiayai pengeluaran rutin dan 
surplusnya digunakan untuk public saving yang merupakan sumber utama untuk membiayai public investment (Lumenta 
& Sulistyowati, 2024). 
 
B. Fungsi Pajak 

1. Fungsi budgetair,yaitu pajak sebagai sumber pendapatan negara, pajak memiliki fungsi untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran negara, seperti menjalankan tugas-tugas rutin negara dan melaksanakan pembangunan 
negara.     

2. Fungsi mengatur (regulerend),pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakaksanaan 
pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi .  

3. Fungsi Stabilitas, dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk menjalankan kebijakan yang 
berhubungan dengan stabilitas harga sehingga inflasi dapat dikendalikan. 

C. Jenis Pajak 
1. Menurut Golongan  
    a. Pajak Langsung  
    b. Pajak Tidak Langsung  
2. Menurut Sifat  
    a. Pajak subjektif 
    b. Pajak objektif  
3. Menurut Lembaga Pemungut  
    a. Pajak pusat 
    b. Pajak Pajak daerah 
D. Cara Pemungutan Pajak 

1. Stelsel Rill besarkan pajak yang dipungut bedasarkan penghasilan nyata yang diproleh oleh wajib pajak untuk 
masa     yang bersangkutannya.  

2. Stelsel Fiktif besarnya pajak yang dipungut berdasarkan perkiraan besarnya pajak yang terutang untuk 
dikenakan kepada wajib pajak. Jadi pemungutan pajak dapat dilakukan pada awal tahun pajak.  
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3. Stelsel Campuran besarnya pajak yang dipungut pada awal tahun berdasarkan surat ketetapan pajak sementara 
yang dikuarkan pada awal tahun yang berhitung awalnya, kemudian pada akhir tahun pembayaran didasarkan 
dan disesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya. 

E. Sistem Pemungutan Pajak 
     1. Official Assesment System 
     2. Self Assesment System  
     3. With Holding System 
F. Prinsip Penagihan Pajak 

1. Prinsip Domisili 
Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh penghasilan wajib pajak yang berada di wilayahnya, baik 
penghasilan yang berasal dari maupun luar negeri, prinsip ini berlaku bagi wajib pajak dalam negeri. 

2. Prinsip Sumber Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang berasal dari wilayahnya tanpa 
memperhatikan tempat tinggal wajib pajak, setiap orang yang memperoleh penghasilan dari Indonesia 
dikenakan pajak.  

3. Prinsip Negara  
Pengenaan pajak yang berkaitan dengan suatu negara. 

3. Metode Penelitian 

3.1 Metode dan Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan menganalisis hubungan sebab 
akibat antara satu variabel dengan variabel lainnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
mengunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Penelitian ini menguji pengaruh kesadaran wajib pajak, pelayanan perpajakan dan pengetahuan wajib 
terhadap penerimaan pajak. 

3.2 Jenis dan Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu: 

1. Data Primer 

 Data Primer adalah data yang diambil langsung oleh peneliti dari sumbernya. Adapun data primer dari 
penelitian ini adalah hasil dari kuesioner yang telah disebarkan kepada responden menyangkut kesadaran 
wajib pajak, pelayanan perpajakan dan pengetahuan wajib pajak terhadap penerimaan pajak di (KPP) Pratama 
Jambi Telanaipura,yaitu data pencapaian penerimaan wajib atau data wajib pajak yang terdaftar di (KPP) 
Pratama Jambi Telanaipura. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara 
lain observasi,kuensioner dan rizet internet, dan pengolahan menggunakan aplikasi SPSS 22. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah Sumber data yang tidak langsung memberi data kepada pengumpul data, Misalnya 
lewat orang lain atau lewat dokumen.1Dalam penelitian ini data sekundernya adalah data jumlah peneriman 
wajib pajak yang terdaftar di (KPP) Pratama Jambi Telanaipura. Sumber data adalah yang diperoleh, adapun 
yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di (KPP) Pratama Jambi 
Telanaipura. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas (Kolmogorov–Smirnov) 

Uji normalitas dilakukan pada residual model regresi menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov. Tabel 3.1 menunjukkan 
nilai statistik dan signifikansi uji Kolmogorov–Smirnov. Diperoleh nilai Asymp. Sig. = 0,904 (p > 0,05), sehingga 
berdasarkan kriteria Kolmogorov–Smirnov data residual terdistribusi normal (tidak berbeda signifikan dari distribusi 
normal). Dengan kata lain, asumsi normalitas terpenuhi. 

Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov–Smirnov (residual) 

Kolmogorov–Smirnov Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,055 0,904 

Catatan: Jika nilai p > 0,05 maka data dianggap normal, seperti terlihat pada Tabel 3.1. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan memastikan tidak ada korelasi kuat antarvariabel bebas. Salah satu kriterianya adalah nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan literatur, nilai VIF < 10 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas dalam 
model. Tabel 3.2 mencantumkan nilai VIF masing-masing variabel bebas. Hasilnya, VIF(X1) = 1,048, VIF(X2) = 1,065, 
dan VIF(X3) = 1,017; semuanya jauh di bawah 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah 
multikolinearitas antar variabel bebas (Kesadaran WP, Pelayanan Perpajakan, Pengetahuan WP) (Nurmalasari & 
Mahwiyah, 2026). 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas (VIF) 

Variabel (X) VIF 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 1,048 
Pelayanan Perpajakan (X2) 1,065 
Pengetahuan Wajib Pajak (X3) 1,017 

Catatan: Semua nilai VIF < 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. 

3.1.3 Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser dilakukan untuk menguji apakah terdapat pola ketidaksamaan varians 
residual terhadap nilai variabel bebas. Prinsipnya, jika nilai signifikansi pada regresi nilai absolut residual terhadap setiap 
variabel bebas lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Tabel 3.3 menampilkan koefisien regresi, 
statistik t, dan nilai Sig. untuk ketiga variabel bebas. Hasilnya, semua nilai Sig. > 0,05 (X1: 0,365; X2: 0,237; X3: 0,484). 
Artinya, tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi karena varians residual tidak berbeda secara 
signifikan sepanjang nilai variabel bebas (Susilowati & Mappanyukki, 2024). 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Variabel (X) Koefisien B t-hitung Sig. 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 0,0595 0,910 0,365 
Pelayanan Perpajakan (X2) 0,0794 1,191 0,237 
Pengetahuan Wajib Pajak (X3) –0,0461 –0,702 0,484 

Catatan: Nilai signifikansi semua variabel bebas > 0,05, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas 
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4.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi (R²) 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh simultan variabel bebas (X1, X2, X3) terhadap 
variabel terikat (Y). Uji F digunakan untuk menguji pengaruh bersama seluruh variabel bebas, sedangkan uji t menilai 
pengaruh parsial masing-masing variabel bebas. Tabel 3.4 menyajikan model summary yang mencakup nilai R, R², R²-
terkoreksi, nilai F, dan Sig. Berdasarkan hasil SPSS, diperoleh R = 0,708 dan R² = 0,501. Nilai ini menunjukkan bahwa 
50,1% variasi Penerimaan Pajak (Y) dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas secara simultan. Sisanya (49,9%) 
dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Menurut kriteria Ghozali (2016), semakin tinggi nilai R² mendekati 1, semakin 
baik model dalam menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 3.4 juga memuat hasil uji F: F(3,96) = 32,197 dengan Sig. = 0,000 (p < 0,001). Karena nilai p < 0,05, maka hipotesis 
nol simultan ditolak, artinya secara bersama-sama variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh signifikan terhadap Y. Dengan 
kata lain, model regresi linier berganda layak digunakan (model fit), karena ketiga variabel bebas secara serentak 
mempengaruhi penerimaan pajak. 

Tabel 3. Model Summary dan Uji Simultan (R, R², F, Sig.) 

R R² Adj. R² F-hitung Sig. (p) 
0,708 0,501 0,486 32,197 0,000 

Catatan: R² = 0,501 berarti 50,1% variasi Y dapat dijelaskan oleh X1–X3 secara simultan. Nilai F signifikan (p<0,05) 
menunjukkan model regresi layak digunakan. 

3.2.2 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 3.5 menampilkan hasil koefisien regresi linier berganda, nilai t-hitung, dan Sig. untuk masing-masing variabel 
bebas. Diperoleh persamaan regresi empiris: 

Y = –0,159 + 0,870·X1 + 0,640·X2 + 0,293·X3 

di mana angka-angka tersebut adalah koefisien B (pada Tabel 3.5). Hasil uji t menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas 
berpengaruh positif signifikan terhadap Y, karena nilai p (Sig.) untuk X1, X2, dan X3 semuanya di bawah 0,05. Secara 
parsial, variabel Kesadaran WP (X1) memiliki t-hitung = 8,197 (p = 0,000), Pelayanan Perpajakan (X2) memiliki t-hitung 
= 5,913 (p = 0,000), dan Pengetahuan WP (X3) memiliki t-hitung = 2,743 (p = 0,007). Dengan demikian, masing-masing 
variabel bebas secara individu berkontribusi secara signifikan terhadap penerimaan pajak. 

Tabel 5. Koefisien Regresi Linier Berganda (B, t, Sig.) 

Variabel (X) Koefisien (B) Std. Error t-hitung Sig. 
(Intercept) –0,159 0,579 –0,274 0,785 
Kesadaran Wajib Pajak (X1) 0,870 0,106 8,197 0,000 
Pelayanan Perpajakan (X2) 0,640 0,108 5,913 0,000 
Pengetahuan Wajib Pajak (X3) 0,293 0,107 2,743 0,007 

Catatan: Semua variabel bebas memiliki Sig. < 0,05, yang menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap penerimaan 
pajak. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial setiap X terhadap Y 

Uji Kolmogorov–Smirnov terhadap residual memberikan nilai signifikansi yang jauh > 0,05 sehingga residual dapat 
dianggap berdistribusi normal. Secara praktis, terpenuhinya asumsi normalitas menunjukkan bahwa kesalahan (error) 
model tersebar secara simetris di sekitar nol dan inferensi statistik (uji t, uji F) dapat dipercaya (Susanto et al.,2023). 
Ketika residual normal, estimasi koefisien tidak bias karena pelanggaran normalitas biasanya memengaruhi ketepatan 
interval kepercayaan dan p-value; oleh karena itu, pemenuhan asumsi ini memperkuat validitas inferensi parsial dan 
simultan yang kita laporkan. Hal ini konsisten dengan pengingat metodologis dalam pedoman revisi bahwa “Abstrak ideal 
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= 1 paragraf, 120–180 kata”  maksudnya, laporan statistik juga harus ringkas tetapi lengkap agar pembaca langsung 
melihat bukti empiris yang relevan (Sudono et al.,2025). 

Nilai VIF untuk ketiga variabel bebas (Kesadaran WP, Pelayanan, Pengetahuan) berada jauh di bawah ambang kritis (mis. 
VIF < 10), sehingga tidak ada indikasi multikolinearitas yang merisaukan. Artinya, setiap variabel bebas membawa 
informasi unik terhadap variasi penerimaan pajak; koefisien regresi satu variabel tidak “tertutupi” oleh korelasi kuat 
dengan variabel lain (Styaningrum et al.,2025). Praktisnya, keputusan kebijakan yang diarahkan pada satu dimensi (mis. 
program peningkatan kesadaran) dapat dinilai pengaruhnya tanpa kekhawatiran bahwa efektivitasnya hanyalah proxy 
untuk variabel lain (mis. kualitas pelayanan). Dengan VIF rendah, interpretasi tanda dan besar koefisien (B) sebagai efek 
marginal unit-per-unit menjadi lebih dapat dipercaya (Martadinata et al.,2025). 

Uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi koefisien > 0,05 pada regresi absolut residual terhadap masing-masing variabel 
bebas; artinya varians residual relatif konstan pada seluruh rentang prediktor (homoskedastis). Secara teknis, tidak adanya 
heteroskedastisitas memastikan estimator OLS efisien (BLUE) dan standar error yang dihitung SPSS valid untuk p-value 
uji t (Simatupang & Rahmadhani, 2023). Jika heteroskedastisitas ada, standar error bisa bias sehingga p-value menjadi 
tidak dapat diandalkan  tetapi hasil kita menunjukkan tidak ada masalah tersebut, sehingga pernyataan tentang signifikansi 
variabel dapat dilaporkan dengan keyakinan lebih tinggi (Rustandi & Kurnia, 2020). 

Model regresi memberikan persamaan empiris: 
Y = –0,159 + 0,870·X1 + 0,640·X2 + 0,293·X3 
Di sini setiap koefisien menyatakan perubahan terukur pada penerimaan pajak (Y) untuk setiap kenaikan satu satuan 
pada variabel X sambil variabel lain tetap. Keterangan praktis: 

1. Kesadaran Wajib Pajak (X1, B = 0,870): efek terbesar : artinya peningkatan kesadaran berkaitan dengan 
peningkatan penerimaan pajak yang relatif besar. Hal ini menegaskan bahwa intervensi edukasi/sosialisasi yang 
efektif dapat memberikan imbal hasil nyata pada penerimaan (Malau et al ,2025). 

2. Pelayanan Perpajakan (X2, B = 0,640): efek substantif : perbaikan kualitas layanan administrasi dan 
kemudahan layanan berdampak positif signifikan terhadap kepatuhan dan seterusnya penerimaan (Margaret et 
al.,2024). 

3. Pengetahuan Wajib Pajak (X3, B = 0,293): pengaruh positif namun lebih kecil dibanding X1 dan X2 : 
menandakan bahwa meskipun pengetahuan teknis penting, aspek sikap (kesadaran) dan pengalaman layanan 
(pelayanan) mungkin lebih langsung mendorong tindakan (pembayaran/laporan) (Ramadhan & Atmaja, 2025). 

Secara konseptual, hasil ini sejalan dengan rangkaian argumen teori bahwa attitude (kesadaran) seringkali memoderasi 
perilaku meski pengetahuan tersedia; singkatnya, “mengetahui” tidak selalu sama dengan “melakukan” tanpa adanya 
motivasi dan layanan yang mendukung. 

 
Nilai t-hitung untuk ketiga variabel signifikan pada α = 0,05 (p < 0,05), sehingga masing-masing variabel berkontribusi 
secara independen terhadap penerimaan pajak. Interpretasinya: peningkatan skor kesadaran, peningkatan kualitas 
pelayanan, maupun peningkatan pengetahuan masing-masing mempunyai efek yang nyata (statistik) terhadap outcome. 
Ini mendukung klaim dalam abstrak artikel bahwa “The results of the study show that taxpayer awareness, tax services 
and taxpayer knowledge have a positive effect on tax revenue” (Ilham & Poerwati, (2025).  

Uji F yang signifikan (p = 0,000) menegaskan bahwa kombinasi ketiga variabel bebas menjelaskan variasi penerimaan 
pajak secara bersama-sama. Nilai koefisien determinasi R² = 0,501 berarti 50,1% variasi penerimaan pajak dapat 
dijelaskan oleh model (X1–X3), sementara 49,9% sisanya berasal dari faktor lain (mis. sanksi, kondisi ekonomi, 
kepatuhan fiskal sektoral, kebocoran administrasi). R² sebesar 0,501 menunjukkan kekuatan penjelasan sedang  cukup 
baik untuk studi sosial kuantitatif dengan variabel psikososial dan layanan, namun tetap membuka peluang memasukkan 
variabel lain untuk meningkatkan kemampuan prediksi. 

Saran 

Dari hasil penelitian, analisis data, pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil, maka dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut:  

1. Kesadaran wajib pajak sebaiknya lebih ditingkatkan guna meningkatkan penerimaan pajak pada perusahaan 
melalui penyuluhan dan sosialisasi perpajakan.  
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2. Pelayanan perpajakan harus ditingkatkan sehingga penerimaan pajak semakin baik. Pengetahuan wajib pajak 
masih banyak yang belum paham tentang pentingnya penerimaan pajak, untuk itu KPP Pratama Telanai Pura 
sekiranya memberikan arahan kepada para wajib pajak akan kepatuhannya membayar pajak, mengingat 
pentingnya pajak bagi Negara dan umumnya bagi masyarakat. 
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